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Evaluasi Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan 

 Agrowisata Alam Segar Sari di Desa Giham Sukamaju 

 Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat 

 

Evaluation of financial feasibility and development strategy for fresh Sari agro 

tourism in the village of Giham Sukamaju Sekincau District West Lampung 

Regency 

 

,Meri Handayani1, Elisa Wildayana2, Muhammad Arbi3 

 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

The purpose of the study is to analyze the financial feasibility of natural 

fresh Sari agro-tourism in Giham Sukamaju Sub District, Sekincau, West 

Lampung District analyze the factors that most affect the financial feasibility 

change of natural agrotourism fresh Sari at Giham Village Sukamaju District 

Sekincau West Lampung District and formulated the development strategy for 

natural fresh Sari agro tourism in the village of Giham Sukamaju Sekincau 

District of West Lampung Regency. The results of the analysis conducted in this 

research can be concluded that the natural Agrowisata Sari Sekincau subdistrict 

of West Lampung Regency obtained an NPV value of Rp600.480.191 IRR percent 

28 percent, Net B/C of 2,53 and PP amounting to 1.05 with the project life of 5 

years, the scenario that occurs in the sensitivity analysis of Alam Segar Sari Agro 

is a decrease in the selling price of products and services then the increase of 

operational costs. The maximum limit on the price reduction of the sales and 

services is up to 30 percent and the increase in operating costs is 108 percent and 

the strategy to be done by natural fresh Sari Agrowisata is to make legal legality, 

forming a legal entity and more promotion through social media. 

 

keywords:agro tourism, financial, sensitivity, and development strategi 



 

1   Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu  negara yang terkenal akan kekayaan alam yang 

sangat beragam dan melimpah sehingga dapat dijadikan keunggulan ekonomi bagi 

negara. Salah satu sektor yang sangat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara ialah pariwisata. Rangking sumber devisa Indonesia tahun 

2015 disajikan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Rangking Sumber Devisa Indonesia Tahun 2015 

Rangking Jenis komoditas Nilai (juta USD) 

 1. Minyak dan gas bumi 18.552 

 2. Batu Bara 15.943 

 3. Minyak Kelapa Sawit 15.385 

 4. Pariwisata 12.225 

 5. Pakaian jadi 7.371 

 6. Makanan olahan 6.456 

 7. Karet Olahan 5.842 

 8. Alat listrik 5.644 

 9. Tekstil 4.996 

10. Kayu olahan 3.815 

11. Kertas dan barang dari kertas 3.605 

12. Bahan kimia 2.807 
Sumber: Kementerian Pariwisata Indonesia, 2018 

 

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa pariwisata sangat berkontribusi dalam 

peningkatan devisa Negara senilai 12.225 USD dengan angka tersebut pariwisata 

menduduki rangking ke 4 dari 12 komoditas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

sektor pariwisata sangat berperan penting dan mampu mendukung dalam 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Sektor pariwisata di Indonesia pada umumnya mengalami perkembangan 

yang sangat signifikan tiap tahun. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau wisman ke Indonesia.  Menurut 

data Badan Pusat Statistik jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau 

wisman ke Indonesia pada bulan juni 2019 mengalami kenaikan 9,94 persen 
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dibanding jumlah kunjungan pada bulan juni 2018. Jika dibandingkan dengan mei 

2019, jumlah kunjungan wisman pada juni 2019 mengalami kenaikan sebesar 

15,48 persen. Secara kumulatif (januari-juni 2019), jumlah kunjungan wisman ke 

Indonesia mencapai 7,83 juta atau naik 4,01 persen dibandingkan dengan jumlah 

kunjungan wisman pada priode yang sama pada tahun 2018 yang berjumlah 7,53 

juta (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Berdasarkan informasi dan kajian hasil data pasar wisatawan nusantara 

tahun 2016, diketahui bahwa jumlah perjalanan penduduk Indonesia yang 

bertujuan ke Provinsi Jawa Timur merupakan kunjungan yang tertinggi mencapai 

17,22 persen. Disusul oleh Daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah dengan 

kunjungan mencapai 16,21 dan 14,91 persen dan di ikuti oleh daerah DKI Jakarta 

dan DI Yogyakarta yang mencapai 5,59 dan 5,31 persen  kemudian provinsi luar 

pulau jawa yang menjadi favorit wisatawan nusantara adalah provinsi bali yang 

mencapai 4,05 persen lalu disusul oleh wisatawan  dengan tujuan wilayah lain 

seperti Provinsi Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, dan Lampung yang masing-

masing mencapai 3,86 persen, 3,77 persen dan 2,67 persen (Kementerian 

Pariwisata, 2016). 

Lampung termasuk Provinsi yang sering dikunjungi wisatawan 

mancanegara. Kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara ke 

Provinsi Lampung pada tahun 2016 mencapai 7,5 juta orang. Peningkatan 

kunjungan jumlah destinasi wisata di Lampung sebesar 35,8 persen hingga 

november 2016. Kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara yang 

datang ke lampung semakin meningkat. Sampai dengan bulan november tahun 

2016 tercatat jumlah kunjungan wisatawan ke provinsi Lampung mencapai 

kurang lebih 7,5 juta domestik maupun mancanegara, jumlah ini lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2015 sekitar 5,5 juta wisatawan domestik maupun 

mancanegra (Hazliansah, 2017). 

Lampung Barat adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang 

merupakan dataran tinggi dengan ketinggian rata-rata ± 645 diatas permukaan laut 

dengan luas wilayah dataran 2.064,40 km. Kabupaten Lampung Barat merupakan 

kabupaten yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, perkebunan dan 

pariwasata yang mulai di kembang (Badan Pusat Statistik, 2019). 
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Keunggulan daerah yang berbasis pertanian membuat Kabupaten Lampung 

barat berpotensi dalam mengembangkan pertanian menjadi objek wisata yang 

berbasis Agrowisata, salah satunya adalah Kecamatan Sekincau. Kecamatan 

Sekincau merupakan kecamatan penghasil kopi terluas kedua setelah Kecamatan 

Pagar Dewa dengan luas areal 5.571 hektar dengan produksi 6.076 ton pada tahun 

2018 (Badan Pusat Statistik Kecamatan Sekincau, 2018). Sebagai Kecamatan 

yang mayoritas masyarakatnya bergantung pada pertanian kopi dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, terdapat permasalahan yang timbul ketika harga 

kopi yang semakin turun yang membuat petani kopi tidak cukup dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga.  

Salah satu inovasi dalam mengatasi permasalahan yang ada di Kecamatan 

Sekincau Desa Giham Sukamaju yaitu dengan menanam buah-buahan. Selain 

sebagai kebun yang menghasilkan, komoditi buah-buahan dapat dijadikan objek 

wisata pertanian atau Agrowisata, dengan adanya agrowisata tersebut mampu 

meningkatkan perekonomian, tidak hanya pemilik tetapi juga bagi masyarakat 

sekitar. 

Agrowisata Alam Segar Sari yang terdapat di Desa Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau merupakan usaha perkebunan buah-buahan milik Bapak 

Tarmuji dengan luas lahan 3 hektar yang awalnya perkebunan kopi, karena 

semakin rendahnya harga kopi dan tidak mencukupi bagi kebutuhan keluarga 

maka pemilik mengganti lahan perkebunan  menjadi tanaman hortikultura dengan 

melakukan tumpang sari tanaman buah  jeruk. Tahun 2012 pemilik menanam 

buah jeruk dan jambu jamaika dan berbuah pada tahun 2015, dalam  waktu sekitar 

2 tahun pemilik agrowisata hanya melakukan jual beli jeruk kepada agen 

pengumpul buah dan memasarkannya sendiri, Seiring berjalannya waktu pada 

tahun 2018 banyak konsumen yang penasaran terhadap kebun jeruk  dan ingin 

memetik sendiri dari pohonnya, hal ini  membuat  keluarga memiliki inisiatif 

untuk mengubah kebun jeruk dan jamu jamaika menjadi agrowisata, yang dimulai 

dengan membangun fasilitas-fasilitas penunjang seperti, tempat ibadah,  toilet, 

pemondokan dan lain sebagainya. 

Agrowisata Alam Segar Sari telah mengalami berbagai kemajuan serta 

hambatan. Kemajuan tersebut ialah masyarakat mulai mengenal potensi ekonomi 
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dari perkebunan jeruk dan jambu jamaika, selain kemajuan terdapat juga 

hambatan yang terjadi seperti belum adanya manajemen yang dilakukan dengan  

baik, promosi yang masih rendah, dan lain sebagainya. 

Kegiatan usaha yang dilakukan pada umumnya memiliki tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya serendah-rendahnnya. 

Jika semakin besar usaha yang dijalankan, semakin besar pula resiko yang akan 

timbul. Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan studi kelayakan pada suatu 

usaha tersebut. Menurut (Kasmir Jakfar, 2003) studi kelayakan bisnis dilakukan 

untuk mengidentifikasi masalah dimasa yang akan datang, sehingga dapat 

meminimalkan kemungkinan melesetnya hasil yang ingin dicapai dalam suatu 

investasi. Studi kelayakan bisnis akan memeperhitungkan hal-hal yang akan 

menghambat atau peluang dari investasi yang akan dijalankan. Studi kelayakan 

bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang usaha 

atau bisnis yang akan dijalankan, dalam menentukan layak atau tidaknya suatu 

usaha tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Evaluasi Analisis Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan 

Agrowisata di Desa Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Kelayakan Finansial Agrowisata Alam Segar Sari di Desa Giham 

Sukamaju kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat? 

2. Faktor apa saja yang paling mempengaruhi perubahan Kelayakan Finansial 

Agrowisata Alam Segar Sari di Desa Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat? 

3. Bagaimana strategi pengembangan untuk Agrowisata Alam Segar Sari di Desa 

Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis Kelayakan Finansial Agrowisata Alam Segar Sari di Desa Giham 

Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

2. Menganalisis Faktor-faktor yang paling mempengaruhi perubahan kelayakan 

finansial Agrowisata Alam Segar Sari Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat. 

3. Merumuskan strategi pengembangan untuk Agrowisata Alam Segar Sari di 

Desa Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan bagi petani dalam mengambil keputusan dalam pengelolaan 

agrowisata serta sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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